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Judul skripsi ini adalah Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Dalam Penanaman Nilai-Nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat. Masalah dalam penelitian ini adalah peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seperti apa peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara wawancara. Subjek penelitian adalah satu orang subjek utama yaitu guru pendidikan agama Katolik, dan enam orang subjek pendukung yaitu kepala sekolah dan lima peserta didik. Lokasi penelitian adalah sekolah menengah pertama negeri III Solor Barat. Hasil dari penelitian ini adalah apa saja peran guru pendidikan agama Katolik bagi peserta didik untuk mendapatkan nilai- nilai Kristiani yang baik untuk diterapkan dalam kehidupan di sekolah dan di tengah masyarakat.

Kata Kunci : Peran Guru, Pendidikan Agama Katolik, Nilai-Nilai Kristiani.
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The title of this thesis is The Role of Catholic Religious Education Teachers in Cultivating Christian Values at SMP Negeri III Solor Barat. The problem in this study is the role of Catholic religious education teachers in inculcating Christian values at SMP Negeri III Solor Barat. The purpose of this study was to find out what the role of Catholic religious education teachers was in inculcating Christian values at SMP Negeri III Solor Barat. The method used is descriptive qualitative research, using interview data collection techniques. The research subject is one main subject, namely a Catholic religious education teacher, and six supporting subjects, namely the principal and five students. The research location is the State Junior High School III Solor Barat. The results of this study are what are the roles of Catholic religious education teachers for students to get good Christian values to be applied in life at school and in the community.

Keywords: Teacher's Role, Catholic Religious Education, Christian Values.
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4.1. LATAR BELAKANG
Pandangan umum masyarakat bahwa pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk membentuk kepribadian seseorang sehingga bisa menjadi pribadi yang berguna bagi kehidupan sosial. Dengan adanya pendidikan yang baik dan berkualitas bisa memengaruhi seseorang dalam kipra hidup di tengah kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan merupakan salah satu proses setiap orang untuk belajar di sekolah maupun di tengah masyarakat. Pendidikan agama Katolik merupakan pendidikan yang mengajarkan kepada setiap orang untuk selalu berbuat baik dengan sesama dan saling menolong satu sama lain. Pendidikan Agama Katolik berfungsi untuk menumbuhkan sikap dan perilaku manusia berdasarkan iman Kristen dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di tengah masyarakat, serta bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keyakinan kepada Tuhan, mengajarkan tentang nilai-nilai Kristiani berupa kebaikan, pesan moral yang harus dilakukan untuk membangun suatu kerukunan dalam hidup bersama.1
Guru merupakan salah satu pelaku utama di sekolah karena guru memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik. Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang profesional dan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik yang harus ditiru dan menjadi

1Antone Hope, Pendidikan Kristiani Kontekstual, (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), hal. 27.
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sumber inspirasi, motivasi serta petunjuk yang baik bagi peserta didik. Guru memiliki kepribadian baik dan bertanggung jawab. Guru juga harus mampu berperilaku yang sopan, baik, bijaksana dalam menyelesaikan segala sesuatu di sekolah.2 Guru sebagai pendidik sangat bertanggungjawab dal am memberi bimbingan dan bantuan kepada peserta didik agar dapat bertumbuh dan berkembang baik secara jasmani maupun rohani untuk mencapai kedewasaan dengan baik dan mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, sosial dan sanggup berdiri sendiri.3
Arozatulo Telaumbanua, mengemukakan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik di sekolah yaitu sebagai pendidik, dan secara kualitas harus memiliki kepribadian yang bertanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru Pendidikan Agama Katolik sebagai pendidik bertugas melengkapi anak didik dalam kebutuhan rohani supaya bisa bertumbuh dan berkembang di dalam Yesus Kristus.4
Peran guru pendidikan agama Katolik ialah mengajak peserta didik untuk mengalami perjumpaan dengan Allah melalui kegiatan-kegiatan rohani. Dalam kegiatan tersebut peserta didik diajak untuk mengasihi Allah dan dengan sungguh- sungguh hidup dalam ketaatan serta mampu mengaktualisasikan imannya kepada





2 Asih Martadi, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), hal. 4.
3 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter, (Bandung : CV Adanu Abimata, 2020), hal. 2.
4 Arozatulo Telaumbanua, “Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter Siswa”, Jurnal Fidei Vol 1. No 2, ( 2018), hal 4.


Allah dalam kehidupan sehari-hari.5 Selain itu, peran guru pendidikan agama Katolik adalah sebagai gembala bagi murid-muridnya dan harus bertanggung jawab atas kehidupan rohani peserta didik. Peran guru pendidikan agama Katolik bukan hanya mendidik, membimbing, atau mentransferkan ilmu saja.6 Namun, seorang guru pendidikan agama Katolik juga bertanggung jawab penuh dalam menggembalakan murid-muridnya dalam hidup rohani peserta didik, seperti dalam injil Yoh. 21 : 15 “gembalakan domba-dombaku!”.
Hal ini bermakna bahwa seorang guru pendidikan agama Katolik harus mengenal setiap peserta didiknya, bukan hanya sekedar nama melainkan juga latar belakang kehidupan pribadi peserta didik. Guru harus mencintai dan mendoakan peserta didik masing-masing dihadapan Tuhan dan harus melakukan apa yang telah diperintahkan dari Tuhan Yesus, yaitu menggembalakan peserta didiknya di gereja maupun di sekolah.
Dalam pendidikan di sekolah guru akan menyampaikan kebenaran akan firman Tuhan. Guru pendidikan agama Katolik di sekolah tidak hanya mengajar saja tetapi harus memiliki hidup di dalam Yesus Kristus yang memancarkan serta memberikan keteladanan hidup bagi peserta didik. Guru pendidikan agama Katolik tidak hanya bertugas memberikan ilmu secara akademis, tetapi yang lebih penting adalah mengembangkan iman dan karakter Kristiani.7


5Santy Sahartian, “Pemahaman Guru Pendidikan Agama Kristen Tentang II Timotius 3: 10 Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak Didik”, Jurnal Fidei Vol.1 No 2, (2018), hal. 164-165.
6Sri Wahyuni, “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik, (Malang: PT. Nasya Expanding Management. 2021), hal. 4.
7Khoe Yao Tung, Menuju Sekolah Kristen Impian Masa Kini, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), hal. 27.


Negara Indonesia menetapkan Pendidikan Agama Katolik sebagai salah satu bagian dari pendidikan nasional dalam rangka membangun Indonesia seutuhnya. Pendidikan Agama Katolik di sekolah merupakan salah satu sarana atau pelaksanaan pewartaan Kristus demi perubahan batin dan pembaruan hidup secara langsung bagi peserta didik baik di sekolah Negeri maupun di sekolah swasta Katolik.8
Nilai merupakan sesuatu yang sifatnya abstrak, tidak dapat disentuh namun dapat dirasakan dalam diri pribadi seseorang. Secara praktis nilai akan menjadi pedoman hidup yang mempengaruhi perilaku seseorang serta penilaiannya terhadap sesuatu. Sebagai orang Kristen, perlu menerapkan nilai- nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.9 Selain itu juga, nilai adalah sesuatu hal yang dianggap sangat penting dan berharga dalam kehidupan manusia. Nilai- nilai Kristiani adalah nilai yang mengajarkan tentang apa yang tertulis dalam Alkitab yang terdapat dalam kitab Galatia 5:22-23 yang diuraikan dalam bentuk kasih, kesabaran, kemurahan dan kebaikan, kesetiaan, kelemah lembutan, serta penguasaan diri.10
Penanaman nilai-nilai Kristiani di sekolah dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain melalui teladan dan hidup guru pendidikan agama Katolik di sekolah, melalui kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas serta perilaku warga sekolah secara konsisten. Nilai-

8 F.X. Dapiyanta, Evaluasi Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2022), hal. 13.
9Robert R. Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen.
(Jakarta: Gunung Mulia, 2005), hal. 91.
10 Yosia Belo, Buah Roh Dalam Galatia 5:22-23 Dan Penerapannya Bagi Pendidikan Agama Kristen, Luxnos: Jurnal Sekolah Tinggi Teologi Pelita Dunia 6, No 1, (2008), hal. l 91.


Nilai Kristiani harus ditanamkan dalam diri setiap peserta didik yang dapat membangun perkembangan pribadi anak yang dapat dilihat dalam sikap hidup setiap hari. Guru pendidikan agama Katolik berperan penting dalam hal tersebut karena guru pendidikan agama Katolik dituntut bukan hanya untuk mengajarkan teori saja tetapi juga dengan praktek nyata dalam kehidupan peserta didik sehari- hari baik itu di sekolah, Gereja dan masyarakat.11 Dengan adanya penanaman nilai-nilai Kristiani dapat memberikan bekal kepada peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan sikap-sikap keagamaan yang baik dan benar dalam rangka mewujudkan pribadi Kristiani yang luhur dalam kehidupan sehari hari baik di sekolah maupun di tengah masyarakat.
Namun, berdasarkan pengamatan penulis di SMP Negeri III Solor Barat, ditemukan bahwa tindakan dan perilaku peserta didik tidak menemukan nilai-nilai Kristiani terhadap guru, orang tua maupun orang lain. Hal ini disebabkan karena belum nampak minimnya peran guru pendidikan agama Katolik untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam bentuk kasih, sukacita, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan dan pengenalan diri, sehingga banyak peserta didik di sekolah tersebut selalu malas untuk mengambil bagian dalam berdoa bersama, selalu membantah dan tidak menghormati guru serta orang tua, selalu memukul teman, mengolok teman, berkata kotor terhadap teman, guru serta orang tua, dan tidak setia dalam mengikuti pelajaran atau kegiatan lain di sekolah. Maka dari itu Peran Guru Agama sangat penting dalam penanaman nilai-



11 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung : PT Remaja Rodakarya, 2008 ), hal. 5.

nilai Kristiani di sekolah, agar nilai-nilai Kristiani senantiasa diterapkan dan dilaksanakan oleh peserta didik di sekolah.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis menulis judul tentang “Peran Guru Agama Katolik Dalam Penanaman Nilai-Nilai Kristiani Di SMP Negeri III Solor Barat”.
4.2. RUMUSAN MASALAH


Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka rumusan masalahnya adalah apa saja peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat.


4.3. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai- nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat.

4.4. MANFAAT PENELITIAN


Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri III Solor Barat ini memiliki beberapa manfaat adalah :
4.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan bagi mahasiswa, tentang pentingnya peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di Sekolah Menengah Pertama.
4.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan menyempurnakan pentingnya peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di sekolah dengan baik dan benar.
2. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana peran guru pendidikan agama Katolik dalam penanaman nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat.
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2.1. [bookmark: _TOC_250013]PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
2.1.1. Pengertian Peran
Peran adalah suatu aspek seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya dalam suatu peranan.12 Hakikat peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan hakikatnya tidak ada perbedaan, baik yang  diperankan  oleh  pimpinan  tingkat  atas  menengah  maupun  bawahan
mempunyai peranan yang sama. Ada beberapa dimensi peran adalah sebagai berikut :
1) Peran Sebagai Suatu Kebijakan.
Hal ini berpendapat bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik untuk dilaksanakan.
2) Peran Sebagai Alat Komunikasi.

Peran didayagunakan sebagai instrumen atau alat untuk mendapat masukan berupa informasi dalam proses pengambilan keputusan.



12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007 ), hal. 24.

3) Peran Sebagai Alat Penyelesaian Masalah.

Peran didayagunakan sebagai satu cara untuk mengurangi atau menghindari konflik melalui pendapat-pendapat orang lain.13
Dari beberapa definisi di atas, disimpulkan bahwa peran adalah suatu perilaku seseorang dalam melakukan hak dan kewajibannya dalam menjalankan suatu peranan yang dimiliki dalam hidupnya.

2.1.2. Pengertian Guru

Secara etimologi, guru disebut sebagai pendidik. Kata guru berasal dari kata teacher dalam bahasa Inggris. Kata teacher bermakna sebagai “the person who teach, especially in school” atau guru adalah seorang yang mengajar, khususnya di sekolah. Kata teacher berasal dari kata kerja to teach atau teaching yang berarti
mengajar.14

Guru sebagai pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan terhadap peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang sanggup untuk berdiri sendiri.15







13Alawiyah, Faridah, "Peran guru dalam kurikulum 2013," Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 4.1 ( 2013). hal. 65-74.
14 Shilphy A. Oktavia, Etika Profesi Guru, ( Yogyakarta : Budi Utama 2020 ), hal. 10. 15Suprihatin, S, Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, 3(1), (2015). hal. 73-82.
Selain itu, guru adalah seorang yang mengabdikan dirinya, untuk selalu setia mengajarkan suatu ilmu yang ia miliki untuk mendidik, mengarahkan, membimbing, dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan dan dilakukan oleh guru. Dalam hal ini juga guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal saja tetapi Ia juga mengajarkan pendidikan tentang nilai-nilai kebaikan kepada siswa agar bisa menjadi sosok yang diteladani oleh para muridnya.16

Kepribadian seorang guru mempunyai pengaruh yang besar dalam proses belajar mengajar. Pengaruh tersebut lebih dikenakan pada tujuan pembelajaran siswa, karena hal itu sangat erat berkaitan dengan guru yang bersangkutan. Guru dikenal sebagai orang pertama yang memperkenalkan ilmu pengetahuan dan pengajaran yang baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Di sekolah guru sebagai pendidik utama yang menggantikan orang tua, maka apa yang dilakukan guru akan ditiru oleh peserta didik, karena guru dianggap paling tahu dan benar oleh peserta didik. Selain mengajar guru juga dituntut untuk memposisikan dirinya sebagai model yang akan dilihat oleh ribuan pasangan mata orang terutama peserta didik.17











16 Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, ( Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019.), hal. 5-6.
17 Dhalan, Menjadi Guru Yang Bening Hati, ( Yogyakarta : CV Budi Utama 2018 ), hal. 5.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang selalu rela berkorban dalam mentransferkan semua ilmu pengetahuan serta nilai-nilai kehidupan yang diperolehnya untuk mengajarkan kepada peserta didik. Guru juga merupakan seorang pendidik yang mengajarkan tentang hal yang baik dan harus bertingkah laku yang baik agar dapat diteladani atau ditiru oleh peserta didik.
2.1.3. Pengertian Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik, merupakan salah satu mata pelajaran untuk membentuk akhlak peserta didik di sekolah. Pendidikan Agama Katolik ini juga merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dilupakan atau diabaikan dalam kehidupan peserta didik, sebab pendidikan agama Katolik bukan hanya sekedar melengkapi pengetahuan akademik di sekolah tetapi juga mengajarkan tentang nilai-nilai Kristiani yang benar dan baik kepada peserta didik.18
Selain itu, Menurut E.G. Homrighausen dan Enklaar, mendefinisikan

bahwa Pendidikan Agama Katolik adalah suatu usaha yang ditujukan kepada setiap pribadi tiap-tiap pelajar. Meskipun pelajar itu diberikan secara serempak kepada sejumlah orang bersama-sama, akan tetapi maksudnya ialah supaya masing-masing pelajar akan menyambut pengajar itu secara perorangan.19
Pendidikan Agama Katolik adalah kegiatan yang berusaha atau bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi (kemampuan anak didik) baik kanak-


18 Jenri Ambarita, dan Ester Yuniati, PAK dan Covid-19 Problematika Pembelajaran PAK Daerah Tinggi, ( Bandung : CV Adanu Abimata, 2020), hal. 23.
19Homrighausen dan Enklaar, Pendidikan Agama Kristen, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2013), hal. 38.

kanak, remaja, maupun orang dewasa.20 Miller mendefinisikan pendidikan agama Katolik sebagai pengalaman sosial, sebagaimana dapat dikenal dari dekat dikalangan rumah tangga kristen dan jemaat yang warganya sudah ditebus oleh Allah dan Yesus Kristus. Bagi Miler pendidikan agama Katolik tidak lepas dari pendidikan sosial, baik di dalam keluarga maupun kehidupan jemaat dalam konteks sebagai umat tebusan Allah dan berproses untuk menebus orang lain.21
Pendidikan Agama Katolik adalah salah satu pendidikan yang dilakukan di sekolah sebagai sarana dan pelaksanaan Kristus demi perubahan batin dan pembaruan hidup yang lebih baik di lingkungan sekolah dan di tengah masyarakat. Pendidikan ini juga merupakan salah satu komunikasi iman yang merupakan satu unsur pengetahuan, dan penghayatan iman dalam diri siswa.22
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Katolik merupakan suatu usaha bersahaja dan sistematis. Usaha ini ditopang dengan upaya-upaya rohani dan manusiawi untuk menemukan tujuan dan rencana Allah dalam Kristus melalui pengalaman hidup peserta didik yang diperoleh dalam proses pendidikan guna mencapai tujuan rohani. Pertumbuhan rohani sama seperti Kristus di dalam karakter serta melengkapi setiap peserta didik dengan pengetahuan, nilai, keterampilan, dan sifat yang sesuai dengan pertumbuhan rohaninya demi pelayanan yang efektif.


20Syawal Gultom, Bahan Penataran Tingkat Sekolah Lanjutan Menengah Pertama dan Atas
(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia 2013), hal. 87-88.
21Randolph Crump Miller, PAK Yang Teologis Sentris (Dalam Buku Robert Boehlke. Sejarah Perkembangan Pemikiran dan Praktik Pendidikan Agama Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), hal. 650.
22 F.X. Dapiyanta, Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, (Yogyakarta: PT Kanisius 2022), hal.15.

2.1.4. Tujuan Pendidikan Agama Katolik.

Pendidikan agama Katolik yang dilakukan di sekolah memiliki tujuan tersendiri yaitu untuk membangun hidup yang beriman serta hidup Kristiani yang percaya pada injil Yesus Kristus yang mempunyai kerajaan Allah. Hal ini merupakan suatu peristiwa perjalanan dan perjuangan untuk selalu hidup dalam perdamaian, keadilan, kebahagiaan, kesetiaan yang selalu dirindukan oleh setiap orang dalam ziarah hidup mereka.23 Selain itu, juga tujuan dari pendidikan agama Katolik adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman, bertakwa terhadap Tuhan serta memiliki budi pekerti luhur, pengetahuan, keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mandiri dan bertanggung jawab.24 Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan agama Katolik adalah untuk mengembangkan kehidupan manusia menjadi lebih baik, dan membangun kepribadian Kristiani serta selalu bertanggungjawab dan selalu hidup dalam naungan Tuhan dan selalu percaya akan Yesus Kristus.
2.1.5. Pengertian Guru Pendidikan Agama Katolik

Guru pendidikan agama Katolik adalah seorang awam yang terlibat dalam mengambil bagian tentang kenabian Yesus Kristus yang hidup di tengah masyarakat dan terlibat aktif dalam dinamika kehidupan masyarakat. Seorang guru pendidikan agama Katolik harus memiliki tujuan dalam mewartakan kabar

23 Yohanes H. Pranyanto, "Revitalisasi Pendidikan Agama Katolik Di Sekolah Sebagai Upaya Meningkatkan Moralitas Anak Didik," Jurnal Masalah Pastoral 6.2 (2018), hal. 19.
24 Hasudungan Simatupang, Pengantar Pendidikan Agama Kristen, (Yogyakarta: PMBR ANDI, 2020), hal. 21.

gembira, menyampaikan ajaran Katolik yang berpusat pada kepribadian Yesus, serta mengajarkan nilai-nilai kebaikan yang harus diterapkan dan dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap para peserta didik di sekolah. Tujuan dari guru pendidikan agama Katolik adalah mewartakan keselamatan ilahi Yesus Kristus dan kebaikan kepada peserta didik untuk selalu dihayati dalam pengembangan dan perubahan diri mereka setiap hari.25
Selain itu juga, guru pendidikan agama Katolik merupakan seorang tenaga profesional yang dalam tugasnya selalu membantu orang tua peserta didik dalam melanjutkan tugas pendidikan iman Kristiani yang telah dimulai dalam keluarga.26
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Katolik adalah seorang awam yang ditugaskan untuk mengajar dan membantu peserta didik untuk selalu berbuat hal yang baik seturut teladan Yesus Kristus, serta selalu menanamkan nilai-nilai kebaikan untuk diri sendiri dan orang lain.

2.1.6. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik
Guru pendidikan agama Katolik merupakan seorang yang mengantar peserta didik untuk belajar. Guru pendidikan agama Katolik juga merupakan seorang  pendidik  dan  pembina  iman  yang  harus  memiliki  pengetahuan,




25 Donatus Wea, "Upaya Meningkatkan Kinerja dan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Katolik di Papua," Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Katolik 1.1 (2021), hal. 22-43.
26Wayang Setia, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Katolik Sekolah Dasar Kabupaten Bantu”, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Volume 4, No 2, (2016), hal. 223.

pemahaman, dan pengalaman iman yang baik. Berikut ini ada beberapa peran guru pendidikan Agama Katolik adalah antara lain sebagai berikut:


1. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pendidik dan Pewarta.

Menurut Mimpin dalam bukunya mengemukakan bahwa, Peran guru pendidikan agama Katolik tidak sekedar mengajar di dalam kelas saja, tetapi guru pendidikan agama Katolik juga berperan sebagai pewarta. Guru pendidikan agama Katolik sebagai pewarta memiliki tantangan yang begitu rumit, karena harus menjadi seorang teman bagi peserta didik, dan menuntun peserta didik untuk mencapai tingkat kehidupan manusiawi yang lebih sempurnah.27 Peran guru pendidik agama Katolik, perlu berusaha lakukan agar kabar gembira Kerajaan Allah tetap menjadi isi pewarta dalam proses belajar mengajar. Hal ini bertujuan terhadap peserta didik untuk semakin mengenal Allah, dan semakin erat hubungannya dengan Allah. Guru pendidikan agama Katolik yang berperan sebagai pendidik dan pewarta, harus berusaha mendidik dan mewartakan kerajaan Allah dengan sungguh-sungguh agar dapat diterapkan dan tersimpan dalam kehidupan peserta didik dalam mempengaruhi semua aspek kehidupan peserta didik seperti usia, mentalitas, cara berpikir dan bertingkah laku peserta didik.
Sedangkan menurut Emanuel Haru, menjelaskan bawa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta juga harus menjadi seorang yang berprofesi sebagai guru yang mengambil peranan penting dan mendasar dalam
proses perkembangan peserta didik. Sebagai seorang guru pendidikan agama

27Mimpin Sembiring, "Peran Guru Pendidikan Agama Katolik dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta Didik SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe," Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Katolik 2.1 (2022), hal.037-050.

Katolik, harus memiliki tanggung jawab yang sangat penting untuk menumbuhkan atau menanamkan nilai-nilai kristiani dan karakter dalam diri peserta didik. Guru harus menuntun siswa menuju arah kedewasaan jasmani dan rohani, baik lewat pembinaan pribadi maupun mental. 28
Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Katolik dalam menjalankan peranya tidak hanya sebagai seorang pendidik yang mengajar di depan kelas saat jam pembelajaran, tetapi guru pendidikan agama Katolik juga harus membangun relasi dan komunikasi yang baik bersama peserta didik untuk mewartakan kerajaan Allah.
2. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Petugas Pastoral.

Peran guru pendidikan agama Katolik selain sebagai pendidik dan pewarta. Guru pendidikan agama Katolik juga berperan sebagai seorang petugas pastoral. Guru pendidikan agama Katolik selalu dipanggil untuk mengemban perintah Yesus Kristus yang selalu menyampaikan pesan keselamatan Allah bagi manusia. Guru pendidikan agama Katolik bukan hanya mengajar tentang doktrin atau dogma gereja saja, melainkan lebih tepatnya adalah untuk menguasai hati dan pikiran umat manusia secara umum dan semua peserta didik secara khusus, yang pada akhirnya dapat mempersatukan setiap orang dalam semangat hidup Kristiani dan dapat memahami ajaran iman dan menghadapi Injil Tuhan dengan penuh iman. Guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral mewartakan dan





28 Emanuel Haru, "Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Gembala," Jurnal Alternatif- Wacana Ilmiah Interkulutral 10.1 (2020), hal. 43-62.

selalu memperkenalkan kebaikan belas kasih Allah kepada peserta didik dan kepada semua umat manusia tentang kabar gembira dari Allah.29
3. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Saksi Kepada Warta Kristus.

Peran guru pendidikan agama Katolik di sekolah tidak hanya sebagai pendidik dan pewarta saja serta sebagai petugas pastoral, tetapi juga sebagai saksi kepada warta Kristus. Sebagai saksi kepada warta Kristus, guru pendidikan agama Katolik hendaknya memberi tugas kerasulan melalui kegiatan-kegiatan.30 Melalui kegiatan-kegiatan kerasulan tersebut, guru pendidikan agama Katolik menyampaikan ajaran-ajaran mengenai keselamatan dan perdamaian kepada peserta didik. Selain itu juga guru pendidikan agama katolik juga harus memberikan kesaksian hidupnya secara konkret terhadap peserta didik. Oleh karena itu tindakan tingkah laku kehidupan yang baik dari seorang guru pendidikan agama Katolik lebih penting, dari pada hanya memberi teori kepada peserta didik.
Guru pendidikan agama Katolik selalu berbicara mengenai hal-hal secara pribadi, karena itu Guru pendidikan agama Katolik membagikan iman pribadinya dalam tindakan dan sikap. Guru menjadi seorang inisiator untuk masuk kepada pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman hidup Kristiani.







29 Andreas Mayong Acin, dan Florensius Sutami, "Spiritualitas Guru Agama Katolik dalam Pelayanan Hidup Menggereja di Wilayah Perbatasan Kabupaten Sanggau," VOCAT: Jurnal Pendidikan Katolik 1.2 (2021), hal. 86-94.
30 Ignasius Suswakara, "Menjadi Pewarta Firman Tuhan Bercermin dari St. Paulus," Atma Reksa: Jurnal Pastoral dan Kateketik 1.1 (2016), hal. 36-42.

4. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pembina.

Selain peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta, berperan sebagai petugas pastoral dan saksi akan warta Kristus, peran guru pendidikan agama Katolik juga sebagai seorang pembina di sekolah, yang harus membina dan membimbing peserta didik menjadi pribadi yang baik. Sebagai seorang pembina, guru pendidikan agama Katolik harus memiliki sikap pengorbanan yang baik terhadap peserta didik dan orang lain. Guru pendidikan agama Katolik sebagai pembina untuk membina peserta didik menjadi lebih baik, karena profesi guru pendidikan agama Katolik merupakan pilihan dan tanggapan pribadi atas sebuah panggilan Allah. Guru pendidikan agama Katolik juga lebih mampu menjadi pembina bila dibanding dengan para pengurus gereja yang hanya mengandalkan semangat pengabdian, dan selalu melayani dengan seluruh hati. Guru pendidikan agama Katolik melakukan peranya sebagai seorang pembina melalui kegiatan-kegiatan rohani di sekolah.31
2.2. [bookmark: _TOC_250012]PENANAMAN NILAI-NILAI KRISTIANI
2.2.1. Pengertian Nilai

Nilai adalah tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Nilai merupakan hasil proses pengalaman dimana seorang mempunyai  kekaguman,  pilihan  sendiri,  dan  mengintegrasikan  pilihannya





31Johannes Hadi Wikarta, Evangelii Nuntiandi Mewartakan Injil, (Jakarta: Departemen dan Penerangan KWI, 2005), hal. 57.

kedalam pola kehidupannya sehingga nilai yang akan tumbuh dan berkembang dalam kehidupannya.32
Nilai merupakan suatu bagian yang tidak terhindar dari pembentukan perubahan perilaku manusia, karena nilai sebagai bagian penting dalam kehidupan manusia.33 Nilai mempunyai peranan yang begitu penting dan harus dilakukan dalam diri manusia, karena nilai dapat menjadi pegangan hidup, pedoman penyelesain konflik, motivasi, dan mengarahkan pandangan hidup. Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan.34
Dengan demikian, nilai dapat diartikan sebagai suatu tipe kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang maupun sekelompok masyarakat, dijadikan pijakan dalam tindakannya, dan sudah melekat pada suatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan manusia yang meyakininya.

2.2.2. Fungsi Nilai


Nilai mempunyai fungsi sebagai standar dan dasar pembuat keputusan, motivasi dasar, penyesuain dasar dalam perwujudan diri seseorang. Nilai sebagai sesuatu yang abstrak yang mempunyai sejumlah fungsi yang dapat kita cermati, antara lain:


32 May Rauli, and Johanes Waldes, "Penanaman Nilai-Nilai Kristiani Bagi Ketahanan Keluarga Di Era Disrupsi," Jurnal Pendidikan Agama Kristen 5.1 (2020), hal. 13-24.
33 Atikah Mumpuni, Integritas Nilai Karakter Dalam Pelajaran Analisis Konten Buku Teks Kurikulum, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hal. 11.
34 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 60.

1) Nilai memberi tujuan atau arah (goals of purpose) artinya kemana kehidupan harus menuju, harus dikembangkan, atau harus diarahkan.
2) Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang untuk hal yang berguna, baik, dan positif bagi kehidupan.
3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (Attitudes) atau bersikap yang baik terhadap sesama di tengah masyarakat. Jadi nilai itu memberi acuan atau pedoman bagi seseorang dalam bertingkah laku.
4) Nilai itu menarik (Interests) memikat hati seseorang untuk dipikirkan, direnungkan, dimiliki, diperjuangkan, dan dihayati dalam dirinya untuk selalu berubah lebih baik.
5) Nilai mengusik perasaan (feelings) hati nurani seseorang ketika sedang mengalami berbagai perasaan atau suasana hati seperti senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat.
6) Nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tersebut tidak berhenti pada pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan sesuatu dengan nilai tersebut. 35
7) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani, atau pikiran seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilema, atau mengalami berbagai persoalan dalam hidup (worries problems, and obstacles).



35Dalil Adisubroto, "Nilai: Sifat dan fungsinya," Buletin Psikologi (1993), hal. 28-33.

2.2.3. Nilai-Nilai Kristiani

Nilai-nilai Kristiani adalah nilai yang mengajarkan tentang apa yang tertulis dalam Alkitab yang terdapat dalam kitab Galatia 5:22-23. Nilai-nilai Kristiani tersebut adalah sebagai berikut:36

1) Nilai Kasih.
Nilai kasih berarti perbuatan kasih tanpa pamrih, tanpa mengharapkan suatu imbalan, serta balasan apapun. Kasih Allah kepada manusia begitu sempurna, sehingga Allah selalu mengasihi serta menyelamatkan manusia tanpa mengharapkan balasan sedikitpun dari manusia. Kasih seperti inilah yang diberikan oleh Allah kepada manusia.37
Nilai kasih yang diberikan oleh Allah kepada Manusia merupakan suatu keharusan yang perlu diwujudkan dalam kehidupan nyata manusia, baik orang dewasa, anak-anak, pekerja, maupun para pekerja atau peserta didik, dimanapun mereka berada baik di sekolah maupun di tengah masyarakat.
2) Nilai Damai Sejahtera.

Kata damai secara umum diartikan sebagai kata aman, tidak ada peperangan, kebencian, dan perselisihan satu sama lain. Damai sejahtera dalam bahasa Ibrani biasa dipakai kata “Syalom” yang biasanya digunakan untuk menyapa sesama kita. Tuhan Yesus Kristus telah mengadakan damai sejahtera

36Yosia Belo, Buah Roh Dalam Galatia 5:22-23 Dan Penerapannya Bagi Pendidikan Agama Kristen, Luxnos: Jurnal Sekolah Tinggi Teologi Pelita Dunia 6, No 1, (2008), hal. 91.
37 Nicolas Djone Gerges, "Analisis Kemerosotan Nilai Kasih Dalam Kehidupan Orang Percaya," Jurnal Impresi Indonesia 1.6 (2022), hal. 652-573.

bagi kita semua, karena dengan kematian Yesus Kristus Ia telah melenyapkan segala hal yang buruk yang dilakukan oleh manusia dengan Allah. Maka dari itu Tuhan Yesus mengingatkan kita dalam injil (Matius 5: 9) yang berbunyi tentang “Berbahagialah Orang yang membawa damai karena mereka akan disebut anak- anak Allah”. Tuhan Yesus menginginkan supaya semua umatnya hidup dalam Tuhan dengan sesama, karena itu setiap umat Allah diharuskan untuk wajib menjauhi segala bentuk perselisihan, pertengkaran antar sesama, yang dapat menimbulkan perkelahian dan permusuhan.
3) Nilai Kesabaran.
Kesabaran berarti, tahan menghadapi cobaan seperti tidak marah, tidak putus asa, dan tidak pata hati dan selalu tabah. Selain itu sabar juga berarti tenang, tidak tergesah-gesah dan tidak terburu-buru dalam melakukan sesuatu hal yang berkaitan dengan kebutuhan hidup. Dalam bahasa Yunani sabar berarti selalu semangat dan tidak pernah menyerah dalam hal apapun. Maka dari itu, kesabaran dalam hidup setiap manusia merupakan satu bukti yang menunjukan bahwa seseorang benar-benar pengikut Yesus, orang yang selalu sabar dan selalu bersyukur dengan apa yang dimiliki dalam hidupnya serta tidak pernah putus asa dalam hal apapun.
4) Nilai Kemurahan dan Kebaikan.

Kemurahan dan kebaikan merupakan suatu sikap hidup seseorang yang dengan rela hati memberikan sebuah pertolongan kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. Dalam iman Kristiani dasar kemurahan dan kebaikan dipahami sebagai tanggapan manusia terhadap kemurahan dan kebaikan

Allah yang terlebih dahulu mengasihi manusia. Maka dari itu Tuhan Yesus memberikan perintah kepada kita untuk selalu meneladani kemurahan dan kebaikan Yesus dengan kita, dan kita juga harus berbaik hati dengan orang lain yang membutuhkan pertolongan kita. 38
5) Nilai Kesetiaan.

Nilai kesetiaan adalah melakukan segala sesuatu dengan baik dan selalu tekun. Contohnya, ketika kita ingin berhasil dalam mengerjakan suatu usaha atau tugas yang kita butuhkan adalah kesetiaan untuk mengerjakannya dengan sungguh-sungguh sampai selesai dan berhasil. Kesetiaan seseorang dilihat dari sebuah proses untuk menyelesaikan upayanya, dari awal sampai akhir. Dalam Injil Matius 25:14-30, Yesus mengatakan bahwa orang yang setia dalam perkara yang kecil akan Tuhan percayakan perkara-perkara yang besar kepadaNya. Oleh sebab itu, belajarlah setia dari hal-hal yang kecil dalam hidupmu, seperti Yesus yang selalu setia kepada BapaNya di Surga untuk menyelamatkan umat manusia.
6) Nilai Kelemahlembutan.

Dalam injil Matius 5:5 Allah mengucapkan “Berbahagialah orang yang lemah lembut karena mereka akan memiliki bumi”. Namun di tengah kehidupan manusia sekarang begitu banyak kekejaman, kekerasan, kekasaran, penyiksaan dan emosional yang dilakukan oleh manusia terhadap sesamanya. Hal ini terjadi sehingga  nilai  kelemahlembutan  perlahan-lahan  akan  hilang,  padahal  nilai





38 Yosia Belo, "Buah Roh Dalam Galatia 5: 22-23 Dan Penerapannya Bagi Pendidikan Agama Kristen." Jurnal LUXNOS 1.1 (2020), hal. 89-95.

kelemahlembutan sangat penting bagi kehidupan manusia.39 Maka dari itu, Tuhan mengingatkan kepada manusia akan prinsip hidup dari Kerajaan Surga tentang kelemahlembutan yang akan memiliki berkat. Kelemahlembutan menjadi sesuatu yang sulit dijumpai karena kerasnya kehidupan dan banyaknya pergumulan yang menjadikan manusia kurang sabar dan kurang tenang jiwanya dalam menjalani kehidupan diatas bumi. Dalam situasi kehidupan manusia yang terjadi sekarang di atas bumi ini, Anak Tuhan dituntut untuk harus memiliki sikap lemah lembut. Sikap ini harus kita lakukan dalam kehidupan kehidupan kita sehari-hari, terhadap teman, keluarga, dan orang lain yang ada dilingkungan hidup kita.
7) Nilai Penguasaan Diri.

Nilai penguasaan diri merupakan suatu sikap dimana seseorang mampu mengontrol dirinya secara baik dan benar. Kita manusia sadar bahwa selalu ingin memiliki keinginan-keinginan. Namun, pada kenyataannya tidak semua keinginan manusia itu dapat membahagiakan sesamanya bahkan dirinya sendiri. Sering keinginan manusia dikuasai oleh nafsu dan emosi yang tidak terkontrol, akibatnya manusia menjadi salah satu korban dari keinginannya sendiri. Ketika Tuhan Yesus ditangkap oleh pengawal-pengawal imam besar ditaman Getsemani, Yesus tetap tenang dan penuh penguasan diri. Seorang muridnya yang mengambil pedang dan memotong salah satu telinga seorang pengawal sampai putus tetapi Tuhan Yesus bukan memuji muridnya tetapi menegurnya karena ia melakukan tindakan kekerasan dan emosional. Tuhan Yesus kemudian mengambil telinganya dan
menyembuhkannya. Hal ini dilakukan Tuhan Yesus karena Ia lemah lembut dan

39 Manubey, Johana, I. Nyoman Sudana Degeng, and Dedi Kuswandi, "Pengembangan Bahan Ajar untuk Menumbuhkan Kelemahlembutan di Sekolah Minggu, " Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1.3 (2016): hal. 526-535.

penuh penguasaan diri, maka dari itu hendaknya kita sebagai manusia harus mengikuti teladan Yesus dan menjadikan pedoman hidup kita dalam menghadapi segala bentuk tantangan hidup kita manusia.40














































40 Yosia Belo, Buah Roh Dalam Galatia 5:22-23 Dan Penerapannya Bagi Pendidikan Agama Kristen, Luxnos: Jurnal Sekolah Tinggi Teologi Pelita Dunia 6, No 1, ( 2008), hal. 93.
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3.1. [bookmark: _TOC_250010]METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif pada dasarnya merupakan salah satu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fenomena atau hubungan antara fenomena yang diselidiki.41 Sementara itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data melalui wawancara dengan objek penelitian adalah guru pendidikan agama Katolik, kepala sekolah, dan lima orang peserta didik. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui proses tanya jawab agar bisa dapat mendukung proses dan hasil penelitian.42 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri III Solor Barat, dan pihak- pihak yang akan diteliti adalah Guru Agama dan siswa.
Salin itu, penelitian kualitatif juga merupakan prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif dalam bentuk kata-kata yang tertulis maupun secara lisan dari orang-orang yang diteliti atau diamati.43 Sementara menurut Imam Gunawan, mengatakan penelitian kualitatif adalah salah satu penelitian yang
41 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 136-137.
42 Hasaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), hal. 78.
43Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Makasar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), hal. 9.

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah- masalah manusia dan sosial.44
3.2. TAHAPAN PENELITIAN

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini adalah :

1) Tahap Perencanaan

Tahap ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Dalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan beberapa persiapan yaitu, menentukan tema atau topik penelitian, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, melakukan studi lapangan, merumuskan hipotesis, menentukan sampel penelitian, dan menyusun tahap-tahap penelitian.
2) Tahapan Pelaksanaan

Setelah melakukan tahap persiapan, peneliti selanjutnya melakukan tahap pelaksanaan kegiatan penelitian yang terdiri dari pengumpulan data dan analisa data.
3) Tahap Penulisan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam rangkaian proses penelitian, sebab pada tahap ini, peneliti menulis hasil penelitian yang dilakukan secara tertulis.







44 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara 2017), hal. 85.

3.3. [bookmark: _TOC_250009]SUBJEK PENELITIAN


Subjek dari penelitian ini adalah tujuh orang yaitu satu orang kepala sekolah, guru pendidikan agama Katolik, dan peserta didik di SMP Negeri III Solor Barat.
3.4. [bookmark: _TOC_250008]LOKASI PENELITIAN


Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat yang beralamatkan di desa Ritaebang, Kecamatan Alor Barat, Kabupaten Flores Timur.
3.5. [bookmark: _TOC_250007]TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISA DATA
3.5.1. Teknik Pendekatan Yang Digunakan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan yang lebih fokus pada aspek pemahaman yang secara mendalam terhadap suatu masalah yang diteliti. Selain itu juga, pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang membangun pernyataan pengetahuan yang berdasarkan perspektif konstruktif misalnya tentang makna-makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai- nilai sosial dan sejarah yang bertujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu.45

45 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 5.

3.5.2. Proses Pengumpulan Data
1) Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dari dua orang untuk bertatap muka dan mendengar secara langsung semua informasi dari narasumber. Selain itu wawancara juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi melalui percakapan langsung dengan subjek penelitian yaitu Guru Pendidikan Agama Katolik.
2) Teknik Analisis Data

Sedangkan proses analisis data, dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang menjelaskan tentang peran guru dalam penanaman nilai- nilai Kristiani di Sekolah Menengah Pertama. Semua data yang telah dianalisis akan dideskripsikan dengan keadaan dan kondisi data secara apa adanya.46
Analisis data ini dilakukan dengan cara menelaah semua sumber data yang tersedia dari sumber wawancara. Setelah itu, dilakukan beberapa tahapan dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.47.Pertama,Reduksi data. Redudansi Data adalah menentukan atau memilih hal-hal yang penting yang ditulis. Maka dalam penelitian ini data yang penulis maksudkan yaitu mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Dalam

46 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hal.
24.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2010 ), hal. 247.

Menanamkan nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat. Sedangkan Kedua, Penyajian Data. Penyajian data adalah Salah satu tahap yang memudahkan penulis untuk kerja selanjutnya, berdasarkan dengan apa yang di pahami. Penyajian data yang dimaksud adalah penanaman nilai-nilai Kristiani terhadap Peserta didik SMP Negeri III Solor Barat, melalui peran guru pendidikan agama Katolik. Ketiga, penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penulisan ini adalah temuan baru yang ditemukan oleh penulis di tempat penelitian, yang sebelumnya belum pernah ada.

3.5.3. Penafsiaran dan Penarikan Kesimpulan
Penafsiran data adalah suatu kegiatan yang berkehendak untuk membangun suatu konsep yang bersifat menjelaskan. Selain itu, penafsiran data juga merupakan salah satu bentuk kegiatan yang menghubungkan suatu penemuan studi eksploratif menjadi suatu hipotesis untuk suatu percobaan yang lebih teliti.
Sedangkan penarikan kesimpulan adalah salah satu upaya mencari arti data yang telah dikumpulkan dan akan disajikan data tersebut. Hal ini membuat peneliti dapat memberikan mana tafsiran serta memberikan argumen membandingkan data mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain agar bisa dapat menarik semua kesimpulan.

Tabel 3.1.

INSTRUMEN PENELITIAN


	No
	Variabel
	Indikator
	Rincian
	Pertanyaan

	1.
	Peran Guru Pendidik an Agama Katolik.
	Sebagai Pendidik dan Pewarta
	· Menumbuhkan atau menanamkan nilai-nilai Kristiani, dan karakter dalam diri peserta didik.
· Menuntun siswa menuju kedewasaan jasmani dan rohani ( lewat pembinaan pribadi maupun mental).
	1. Seperti apa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta dalam menumbuhkan atau menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam diri peserta didik?
2. Seperti apa cara guru pendidikan agama Katolik dalam menuntun peserta didik menuju kedewasaan yang jasmani dan rohani?

	
	
	2. Sebagai Petugas Pastoral
	· Mempersatukan setiap orang dalam semangat hidup Kristiani dan dapat
memahami ajaran
	1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Katolik dalam mempersatukan setiap orang, baik peserta
didik maupun orang lain




	
	
	
	iman dan menghadapi injil Tuhan dengan penuh iman.
· Memperkenalkan kebikan belas kasih Allah kepada peserta didik.
	untuk memahami ajaran iman dan injil Tuhan?
2. Bagaimana cara guru pendidikan agama Katolik memperkenalkan kebaikan dan belas kasih Allah kepada peserta didik melalui perannya sebagai petugas pastoral?

	
	
	3. Sebagai saksi kepada warta Kristen.
	· Berbicara mengenai hal-hal secara pribadi karena itu membagikan iman pribadinya dalam tindakan dan sikap.
	1. Seperti apa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik dalam membagikan iman pribadinya dalam bentuk tindakan dan sikap dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik?

	
	
	4. Peran
guru pendidik
	· Menjadi guru
pendidikan agama Katolik adalah
	1.  Apakah guru pendidikan
agama Katolik selalu menunjukan dirinya




	
	
	an agama Katolik sebagai pembina
.
	panggilan.

· Profesionalitas sebagai guru pendidikan agama Katolik.
	sebagai seorang guru yang profesional dalam membina peserta didik dan melaksanakan peranya dalam menanamkan nilai- nilai Kristiani terhadap peserta didik?



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1. [bookmark: _TOC_250006]GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

	4.1.1.
	Profil Sekolah
	

	1.
	Nama Sekolah
	: SMP Negeri III Solor Barat

	2.
	NPSN
	: 50301936

	3.
	Jenjang Pendidikan
	: SMP

	4.
	Status Sekolah
	: Negeri

	5.
	Alamat Sekolah
	: Ritaebang

	6.
	RT/RW
	: 13/07

	7.
	Kode Pos
	: 86272

	8.
	Kelurahan
	: Ritaebang

	9.
	Kecamatan
	: Solor Barat



10. Kabupaten	: Flores Timur

11. Provinsi	: Nusa Tenggara Timur

12. Negara	: Indonesia

13. SK Pendirian Sekolah	: A.10/1.304/1969

14. Tanggal SK Pendirian	: 196-01-08


4.1.2. Visi dan Misi Sekolah
1. Visi:

Unggul Dalam Iptek Dan Imtek Berdasarkan Budaya Bangsa.


2. Misi:

a. Melakukan Pembelajaran Dan Bimbingan Secara Efektif

b. Menumbuhkan Semangat Keunggulan Pada Iptek

c. Mendorong Setiap Siswa Mengenali Potensi Dirinya

d. Menumbuhkan Keimanan Dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
e. Menciptakan Kondisi Sekolah Yang Kondusif Demi Perhubungan Keterampilan Siswa.
f. Menerapkan Manajemen Partisipatif

4.2. [bookmark: _TOC_250005]Hasil Penelitian

Penulis akan memaparkan hasil penelitian melalui analisis data yang dilakukan dengan tujuh informan mengenai peran guru pendidikan agama Katolik dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani di SMP Negeri III Solor Barat. Hal tersebut dapat ditulis sebagai berikut :

4.2.1. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pendidik dan Pewarta.

Peran guru pendidikan agama Katolik di sekolah tidak hanya mendidik dan mengajarkan kepada peserta didik tentang teori-teori pembelajaran saja, tetapi peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani sperti nilai kasih yang harus di lakukan oleh peserta didik untuk saling mengasihi satu sama lain melalui kebiasaan-kebiasaan yang  dila  kukan  di  sekolah  seperti  doa  bersama  sebelum  dan  sesudah


pembelajaran, selalu melibatkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan rohani baik di sekolah maupun di Gereja seperti tanggungan pada hari minggu, serta melakukan pendalaman iman melalui bacaan injil, dan katekese bersama.48
Pada zaman sekarang, sekolah negeri tidak hanya mengejar semua hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan akademik saja, jika hanya hal itu saja yang dikejar, sekolah merasa tidak punya apa-apa tanpa adanya peran guru pendidikan agama Katolik. Di sekolah peran guru pendidikan agama Katolik selalu dibutuhkan dalam mendidik peserta didik untuk melakukan kegiatan- kegiatan rohani seperti berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, latihan koor bersama di gereja, dan mewartakan injil di tengah umat. Dengan adanya peran guru pendidikan agama Katolik juga, dapat megajarkan kepada peserta didik bagaiman hidup saling mengashi, tanpa adanya kebencian dalam menangani peserta didik. Selain itu juga guru pendidikan agama Katolik selalu mengajarkan segala hal yang baik tentang kasih, saling menolong terhadap sesama, dan sikap atau tingkah laku yang baik terhadap peserta didik49
Kehidupan peserta didik di sekolah, selalu melihat bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta selalu dilakukan dan diterapkan di sekolah. Peran guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik sebagai pendidik dan pewarta dilakukan melalui kegiatan-kegiatan rohani bersama di Gereja maupun di sekolah, dan mengajarkan peserta didik tentang hal



48Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 4 Mei 2022.
49Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 4 Mei 2022.

baik yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di luar sekolah. 50
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta, selalu melakukan cara untuk membina peserta didik menuju kedewasaan yang jasmani dan rohani. Cara untuk menuntun peserta didik menuju kedewasaan jasmani dan rohani adalah melalui pembinaan iman yang berkaitan dengan hidup beriman untuk membantu peserta didik agar semakin tumbuh dan berkembang dalam kehidupan yang penuh dengan penghayatan iman. 51Selain itu juga, cara guru pendidikan agama Katolik untuk menuntun peserta didik menuju kedewasaan yang jasmani dan rohani adalah melalui nasehat dan pembinaan iman yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik dalam bentuk kegiatan- kegiatan rohani seperti Katekese bersama di sekolah agar peserta didik selalu hidup dalam kasih, damai sejahterah, dan selalau melakukan segala hal dengan kelemalembutan.52
Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta adalah salah satu peran yang begitu baik, yang harus dilakukan terhadap peserta didik. Karena dengan adanya peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta ini, dapat membantu siswa untuk selalu hidup dalam kasih kebaikan Tuhan, dan selalu menjadi pribadi yang baik dan selalu hidup dengan sejahtera melalui
50Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal4 Mei 2022.
51Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik dan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat , di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 5 Mei 2022.
52Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.

kegiatan-kegiatan rohani bersama di sekolah. Hal ini juga, dapat mengajarkan kepada peserta didik untuk menunjukan sikap dan perbuatan yang baik terhadap sesama.
4.2.2. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Petugas Pastoral.
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral dalam mempersatukan semua orang baik peserta didik maupun orang lain untuk memenuhi ajaran iman dan Injil Tuhan adalah melakukan pendekatan secara pribadi maupun secara umum terhadap peserta didik dan orang lain untuk memberi pemahaman mengenai hidup saling mengasihi satu sama lain dengan penuh sabar, dan selalu hidup dalam kasih dan kaurian Allah.53 Selain itu, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral dalam mempersatukan semua orang baik peserta didik maupun orang lain adalah sebagai sebagai seorang petugas pastoral dalam mempersatukan semua orang baik peserta didik maupun orang lain adalah melalui kegiatan-kegiatan rohani dan jasmani, serta memberikan pemahaman yang baik terhadap semua orang, Selain itu juga guru pendidikan agama Katolik selalu mengajarkan peserta didik untuk selalu hidup dalam kesetiaan dan damai sejahtera agar tidak ada peperangan, kebencian dan perselisihan satu sama lain.54
Guru pendidikan agama Katolik yang berperan sebagai petugas pastoral dalam mempersatukan peserta didik dan orang lain adalah guru pendidikan agama Katolik selalu mengajarkan kepada peserta didik tentang hal-hal baik yang harus

53Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.
54Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.

dilakukan oleh peserta didik untuk selalu membantu orang lain dengan penuh kesabaran dan kelemahlembutan , serta selalu menguasai diri sendiri untuk selalu berbuat hal yang baik melalui pemahaman iman bersama, baik jasmani maupun rohani dalam diri peserta didik agar kehidupan di sekolah maupun diluar lingkungan sekolah selalu bersatu dalam iman Kristus.55
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral dalam mempersatukan semua orang dalam kasih Tuhan, guru pendidikan agama Katolik juga selalu memperkenalkan kebaikan dan belas kasih Allah kepada peserta didik melalui perbuatan dan perkataan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik di sekolah. Selain itu juga guru pendidikan agama Katolik selalu menunjukan kebaikan dan belas kasih Allah melalui sikap yang baik terhadap peserta didik, agar dapat ditiru oleh peserta didik di sekolah dan akan dilakukan oleh peserta didik di luar lingkungan sekolah.56
Cara guru pendidikan agama Katolik memperkenalkan kebaikan dan belas kasih Allah terhadap peserta didik adalah, melalui baca Kitab Suci bersama di sekolah, serta melalui perkataan- perkatan baik yang dituturkan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik, untuk selalu berbicara dan melakukan hal-hal yang baik, seperti yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik dalam menunjukan belas kasih dan kebaikan Allah.57



55Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III,di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.
56Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik Dan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.
57Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 6 Mei 2022.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral yaitu untuk mempersatukan peserta didik atau semua orang dalam iman Kristus, untuk hidup dalam kasih Tuhan, melalui kegiatan-kegiatan pendalaman iman bersama seperti membaca kitab suci, dan pendekatan secara pribadi terhadap peserta didik untuk memberi pemahaman tentang kebijakan Kristus dan selalu hidup dalam iman Kristus.

4.2.3. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Saksi Kepada Warta Kristus.
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi kepada warta Kristus dalam membagikan iman pribadinya dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik adalah melalui kemurahan dan kebaikan Allah melalui tindakan menolong sesama yang susah, membantu mengajarkan teman tentang hal yang mereka tidak pahami atau tidak mengerti, saling menghormati dan menghargai orang lain, serta membangun komunikasi yang baik terhadap sesama tanpa ada kata –kata kotor yang keluar dari mulut.58
Hal ini juga, guru pendidikan agama Katolik lakukan melalui tindakan atau sikap yang baik, yang harus dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik sebagai penunjuk teladan dari Yesus Kristus sendiri kepada umat manusia. Guru agama juga harus berperan sebagai orang yang selalu menunjukan perkataan yang baik dalam membangun komunikasi yang baik, bersama peserta didik maupun orang lain.59 Peserta didik diajarkan untuk selalu

58Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 7 Mei 2022.
59Wawancar a dengan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat,di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 7 Mei 2022.

bertingkah laku yang baik, selalu menghormati orang lain, dan harus berkata-kata yang baik dalam membangun komunikasi terhadap guru maupun orang lain sesuai teladan Yesus Kristus yang diperankan oleh guru pendidikan agama Katolik.60
Dari beberapa pernyataan diatas, disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus adalah dengan membagikan iman pribadi guru pendidikan agama Katolik yang baik terhadap peserta didik melalui perkataan, perbuatan, dan sikap yang baik yang harus ditunjukan terhadap peserta didik untuk selalu hidup dalam kasih Kristus, untuk saling menghormati, dan menghargai satu sama lain.

4.2.4. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pembina.
Sebagai seorang guru pendidikan agama Katolik yang berperan sebagai seorang pembina, harus menuntun dan membina peserta didik menjadi orang yang lebih baik. Guru pendidikan agama Katolik selalu menunjukan dirinya sebagai seorang guru yang profesional dalam membina peserta didik dan melaksanakan peranya dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik. Selain itu guru pendidikan agama Katolik berperan sebagai seorang pembina, yang menuntun dan membina peserta didik menjadi orang yang lebih bertanggungjawab, sabar dan setia dalam membimbing peserta didik. Hal ini perlu dilakukan agar peserta didik selalu menunjukan dirinya sebagai pribadi yang kuat, sabar dan selalu bertanggungjawab dalam segala hal kecil. Peran guru pendidikan agama Katoik begitu bagus dalam membina peserta didik, karena guru pendidikan agama Katolik selalu menuntun peserta didik dalam bertingkah laku
60Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 7 Mei 2022.

yang baik, dan selalu membina peserta didik untuk bersikap yang ramah dan selalu menghormati orang lain.61
Guru pendidikan agama Katolik sebagai seorang pembina, sudah begitu bagus dalam membina peserta didik, karena guru pendidikan agama Katolik selalu menuntun peserta didik dalam bertingkah laku yang baik, dan selalu membina peserta didik untuk bersikap yang baik terhadap semua orang.62 Hal yang sama juga, dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik sangat baik dalam membina peserta didik menuju pribadi yang bertanggungjawab dan dapat di percaya. Selain itu juga Guru pendidikan agama Katolik selalu membina peserta didik untuk selalu mengikuti semua kegiatan rohani dan jasmani untuk membina iman peserta didik untuk menjadi orang yang selalu sabar dan setia dalam menjalani hidup dengan baik.63
Dari beberapa pernyataan di atas, disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pembina adalah guru pendidikan agama Katolik harus menunjukan pribadinya yang baik terhadap peserta didik untuk ditiru dan diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan mereka bersama di sekolah dan luar sekolah.
4.3. [bookmark: _TOC_250004]PEMBAHASAN
Pendidikan merupakan salah satu proses setiap orang untuk belajar di sekolah maupun di tengah masyarakat. Pendidikan agama Katolik juga merupakan

61Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Katolik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 9 Mei 2022.
62Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 9 Mei 2022.
63Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri III Solor Barat, di Sekolah SMP Negeri III Solor Barat. Tanggal 9 Mei 2022.

pendidikan yang mengajarkan kepada setiap orang untuk selalu berbuat baik dengan sesama dan saling menolong satu sama lain. Dalam pendidikan tersebut, guru pendidikan agama Katolik harus berperan dalam mengajarkan peserta didik tentang karya keselamatan dan kebaikan Allah.64
Guru pendidikan agama Katolik merupakan seorang yang mengantar peserta didik untuk belajar. Guru pendidikan agama Katolik juga merupakan seorang pendidik dan pembina iman yang harus memiliki pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman iman yang baik. Peran guru pendidikan agama Katolik adalah sebagai pendidik dan pewarta, sebagai petugas pastoral, sebagai saksi akan warta Kristus dan sebagai pembina. Dengan adanya peran guru pendidikan agama Katolik tersebut, dapat mengajak peserta didik untuk mengalami perjumpaan dengan Allah melalui kegiatan-kegiatan rohani. Dalam kegiatan tersebut peserta didik diajak untuk mengasihi Allah dan dengan sungguh- sungguh hidup dalam ketaatan serta mampu mengaktualisasikan imannya kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Berkaitan dengan hal ini, peneliti telah melakukan suatu tindakan untuk menggali pemahaman mengenai peran guru pendidikan agama Katolik dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik di SMP Negeri III Solor Barat. Berdasarkan hasil penelitian terhadap para informan, ditemukan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta, sebagai petugas pastoral, sebagai saksi akan warta Kristus, dan sebagai pembina, selalu dijalankan atau dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta

64Antone Hope, Pendidikan Kristiani Kontekstual, (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), hal. 27.

didik. Hal yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik adalah melalui kegiatan-kegiatan rohani seperti, membaca kitab suci bersama, berdoa bersama, serta katekese bersama di sekolah dan di lingkungan luar sekolah. Selain itu juga dari beberapa peran guru pendidikan agama juga, selalu mengajak peserta didik untuk selalu berbuat baik terhadap sesama melalui perkataan dan perbuatan yang baik.
Tujuan guru pendidikan agama Katolik dalam melakukan peran mereka terhadap peserta didik adalah untuk mengubah sikap dan tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik lagi, dan selalu belajar untuk menghormati orang lain serta belajar mewartakan kerajaan kebaikan Allah ditengah umat melalui kegiatan-kegiatan rohani di sekolah dan di tengah masyarakat.

4.3.1. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pendidik dan Pewarta.
Peran guru pendidikan agama Katolik tidak sekedar mengajar di dalam kelas saja, tetapi guru pendidikan agama Katolik juga berperan sebagai pewarta. Guru pendidikan agama Katolik sebagai pewarta memiliki tantangan yang begitu rumit, karena harus menjadi seorang teman bagi peserta didik, dan menuntun peserta didik untuk mencapai tingkat kehidupan manusiawi yang lebih sempurnah. Selain itu juga, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta juga harus menjadi seorang yang berprofesi sebagai guru yang mengambil peranan penting dan mendasar dalam proses perkembangan peserta didik.65



65 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, ( Jakarta : Media Abadi, 2005 ), hal. 221.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh para responden bahawa, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta, tidak hanya mengajarkan tentang teori-teori pembelajaran dalam kelas saja, tetapi menjadi seorang pewarta bagi peserta didik. Peran guru pendidikan agama katolik sebagai pendidik dan pewarta, selalu dilakukan oleh guru melalui kebiasaan-kebiasaan di sekolah, seperti berdoa bersama, membaca kitab suci bersama dan kegiatan- kegiatan rohani lainnya. Di setiap sekolah negeri tidak hanya mengejar tentang ilmu pengetahuan dan akademik saja, tetapi harus adanya penanaman nilai-nilai Kristiani yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Katolik melalui perannya sebagai pendidik dan pewarta. Guru pendidikan agama Katolik selalu mendekatkan dirinya dengan peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan rohani dan mengajarkan kepada peserta didik tentang hal yang baik.
Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta adalah salah satu peran yang begitu baik, yang harus dilakukan terhadap peserta didik. Karena dengan adanya peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta ini, dapat membantu siswa untuk selalu hidup dalam kebaikan Tuhan, dan selalu menjadi pribadi yang baik melalui kegiatan-kegiatan rohani bersama di sekolah. Hal ini juga, dapat mengajarkan kepada peserta didik untuk menunjukan sikap dan perbuatan yang baik terhadap sesama.

4.3.2. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Petugas Pastoral.
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral adalah tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik dan umat tentang doktrin atau

dogma-dogma Gereja saja, tetapi juga harus menguasai hati dan pikiran peserta didik secara umum dan khusus yang pada akhirnya dapat mempersatukan semua peserta didik yang tercerai berai dalam semangat hidup Kristiani, dan dapat memahami ajaran injil Tuhan dengan penuh iman. Hal ini dilakukan oleh peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral dalam mempersatukan semua peserta didik maupun orang lain untuk memahami ajaran iman dan Injil Tuhan.
Dari hasil penelitian yang telah dibuat, para responden mengatakan bahwa, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral adalah untuk mempersatukan semua peserta didik yang tercerai berai dalam iman dan injil Tuhan. Hal ini dilakukan melalui pendekatan secara pribadi dan umum terhadap peserta didik, untuk memberi pemahaman tentang hal-hal yang baik dan selalu hidup dalam kebaikan Kristus, dan selalu mendalami injil Tuhan dengan penuh iman. Selain itu juga dilakukan beberapa kegiatan-kegiatan rohani bersama untuk mendalami iman Kristen.
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral yaitu untuk mempersatukan peserta didik atau semua orang dalam iman Kristus, melalui kegiatan-kegiatan pendalaman iman bersama seperti membaca kitab suci, dan pendekatan secara pribadi terhadap peserta didik untuk memberi pemahaman tentang kebaikan Kristus dan selalu hidup dalam iman Kristus.

4.3.3. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Saksi Akan Warta Kristus.
Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus selalu berbicara mengenai hal-hal secara pribadi, dan selalu membagikan iman pribadinya dalam tindakan dan sikap terhadap semua orang baik peserta didik maupun orang lain. Maka dari itu Seperti apa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik yang peranya sebagai saksi kepada warta Kristus untuk membagikan iman pribadinya berupa tindakan dan sikap dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bersama beberapa responden mengemukakan bahwa, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus adalah melalui sikap dan perbuatan baik yang harus dilakukan oleh peserta didik. Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus juga dilakukan terhadap peserta didik melalui perkatan-perkatan dan perbuatan yang baik seperti saling menghormati, menghargai, dan tidak berkata kotor terhadap sesama. Hal ini dilalukan oleh guru pendidikan agama katolik untuk selalu menunjukan teladan yang baikn seturut teladan Yesus sendiri kepada umatnya.
Dari beberapa pernyataan diatas, disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus adalah dengan membagikan iman pribadi guru pendidikan agama Katolik yang baik terhadap peserta didik melalui perkataan, perbuatan, dan sikap yang baik yang harus ditunjukan terhadap peserta didik untuk selalu hidup dalam kasih Kristus, untuk saling menghormati, dan menghargai satu sama lain.

4.3.4. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Pembina.

Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai seorang pembina adalah guru pendidikan agama Katolik harus membina peserta didik untuk selalu menjadi pribadi yang baik di se kolah. Berperan sebagai seorang pembina, guru pendidikan agama Katolik juga harus memiliki sikap pengorbanan yang baik terhadap peserta didik.
Dari hasil penelitian, para responden mengemukakan bahwa, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pembina adalah selalu menunjukan pribadinya yang baik terhadap peserta didik untuk menuntun peserta didik menjadi lebih baik lagi. Hal ini dilakukan oleh guru pendidikan agama Katolik melalui sikap yang telah diajarkan oleh guru pendidikan agama Katolik terhadap peserta didik. Peserta didik dibina menjadi orang yang baik untuk selalu berbuat segala hal.
Dari beberapa pernyataan di atas, disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pembina adalah guru pendidikan agama Katolik harus menunjukan pribadinya yang baik terhadap peserta didik untuk ditiru dan diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan mereka bersama di sekolah dan luar sekolah.
Peran guru pendidikan agama Katolik selalu berpengaruh terhadap peserta didik dalam menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai Kristiani di sekolah maupun di tengah masyarakat. Guru pendidikan agama Katolik selalu berperan aktif untuk melakukan peranya terhadap peserta didik agar segala sikap atau hal yang baik dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik. Hal yang baik tersebut

berupa sikap, atau perbuatan baik untuk saling menghormati, menghargai, menolong, dan selalu hidup dalam kasih dan karunia Allah. Selain peran guru pendidikan agama Katolik di sekolah, orang tua peserta didik juga berperan dalam melakukan penanaman nilai-nilai Kristiani terhadap anak-anaknya di rumah. Orang tua sebagai orang yang utama harus menunjukan segalah hal yang baik terhadap anak- anak agar anak-anak selalu hidup dengan dengan baik sesuai yang telah diajarkan oleh orang tua dan guru pendidikan agama Katolik di rumah, dan di sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru pendidikan agama Katolik dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani di sekolah SMP Negeri III Solor Barat, maka peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
Guru pendidikan agama Katolik, kepala sekolah, dan peserta didik memberikan pemahaman bahwa, peran guru pendidikan agama Katolik sangat penting terhadap diri peserta didik di SMP Negeri III Solor Barat, karena dapat mengajak peserta didik untuk mengalami perjumpaan dengan Allah melalui kegiatan-kegiatan rohani. Dalam kegiatan tersebut peserta didik diajak untuk mengasihi Allah dan dengan sungguh-sungguh hidup dalam ketaatan serta mampu mengaktualisasikan imannya kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Guru pendidikan agama Katolik bereperan akatif menanmkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik di SMP Negeri III Solor Barat. Penanaman nilai- nilai Kristiani tersebut adalah meletakan dasar-dasar keimanan, kepribadian, budipekerti yang terpuji dan kebiasaan ibadah yang sesuai kemampuan peserta didik sehingga menjadi motifasi dalam bertingkah laku. Menanamkan ajaran Kristiani yang dimaksud oleh penulis adalah suatu tindakan atau cara untuk penanaman pengetahuan yang berharga berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak yang berlandaskan pada perintah Tuhan dengan tujuan agar anak mampu

mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar dan dengan kesadaran tanpa paksaan.
Maka, dari beberapa pernyataan di atas dapat dilihat bahwa peran guru pendidikan agama Katolik mempunyai semangat untuk melakukan perannya dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik untuk selalu melakukan segala tindakan yang baik terhadap sesama. Peran guru pendidikan agama Katolik adalah Pertama, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pendidik dan pewarta. Kedua, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai petugas pastoral. Ketiga, Peran guru pendidikan agama Katolik sebagai saksi akan warta Kristus. Keempat, peran guru pendidikan agama Katolik sebagai pembina.
5.2. [bookmark: _TOC_250001]SARAN

Pertama, sebagai kepala sekolah harus lebih tegas lagi terhadap guru pendidikan agama Katolik untuk mengajar dan membina peserta didik di sekolah, selain itu juga kepala sekolah juga merupakan seorang supervisor terhadap guru di sekolah. Kedua, Peserta didik akan lebih baik lagi untuk mendalami dan melakukan nilai-nilai Kristiani dalam penghayatan hidup mereka di sekolah dan di tengah masyarakat. Ketiga, sebagai guru pendidikan agama Katolik harus lebih tegas lagi dalam menjalankan tugas dan peranya sebagai pendidik dan pewarta, sebagai petugas pastoral, sebagai saksi akan warta Kristus, dan sebagai pembina dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik. Maka dari itu guru pendidikan agama Katolik harus lebih tegas dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani terhadap peserta didik di SMP Negeri III Solor Barat.
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